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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obyek/ Subyek Penelitian 

1. Sejarah Rumh Sakit PKU Muhammadiyah Gamping Yogyakarta 

RS PKU MUHAMMADIYAH GAMPING YOGYAKARTA 

merupakan salah satu rumah sakit milik organisasi islam sleman yang 

berupa RSU, Rumah sakit ini telah terdaftar sejak 06/10/2011 dengan 

nomor izin 503/4144/DKS/2013 dan tanggal surat izin 20/12/2013 dari 

kepala dinas kesehatan sleman. Rumas sakit PKU Gamping ini merupakan 

rumah sakit milik swasta yang berletak di jl. Wates Km 55. Rumah sakit 

PKU Muhammadiyah ini memiliki lebih banyak tempat tidur inap dari 

rumah sakit pada umumnya. Rumah sakit ini menawar kan banyak sekali 

perawatan bagi para pasiennya 

Rumah sakit PKU Muhammadiyah Gamping adalah milik pimpinan 

pusat Muhammadiyah yang didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan sebagai 

ketua persyarikatan Muhammadiyah yang didirikan sudah cukup lama 

sejak tanggal 15 februari 1923. Rumah sakit PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta melakukan berbagai perubahan yang berkembang di luar 

lingkungan maupun yang terjadi secra internal di dalam organisasinya.  

Tentang keselamatan pasien, keterbatasan akses pelayanan kesehatan 

pada sebagian masayarakat tertentu, perkmebangan ilmu dan 

teknologi,huge burden disease, sehingga semakin terburuknya batas-batas 

informasi yang berimbas terhadap makin kritisnya pelanggan terhadap 
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pelayanan kesehatan serta perubahan regulasi pemerintah, 

diantisipasi dengan berbagai langkah dari perbaikan sarana prasarana dan 

symber daya insani, sehingga menjadikan Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gamping Yogyakarta selain mampunbersaing dengan 

instansi kesehatan yang lain juga patuh terhadap peraturan ataun regulasi 

dari pemerintah. 

Rumah sakit ini memilki banyak sekali karyawan yang sangan ahli 

dan professional, khususnya adalah karyawan medis (perawat) tetap dan 

sudah lama bekerja. Jumlah dari karyawan medis ini yang sudah menikah 

dan memiliki pengalaman kerja selama lebih dari 3 tahun ada sekitar 58 

orang yang di ketahui jumlah nya dari data yang di berikan oleh Pegawai 

PKU Muhammadiyah Gamping Yogyakarta. 

2. Visi dan Misi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gamping  

Visi rumah sakit PKU Muhammadiyah Gamping Yogyakarta  

Menjadi rumah sakit Muhammadiyah rujukan terpercaya dengan kualitas 

pelayanan yang islami, bermutu dan terjangkau 

Misi RS PKU Muhammadiyah Gamping Yogyakarta 

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut maka rumah sakit PKU 

Muhammadiyah Gamping Yogyakarta menerapkan misi sebagai berikut: 

a. Memberikan pelayanan kesehatan paripurna bagi semua lapisan 

masyarakat sesuai dengan peraturan/ ketentuan perundang undangan. 

b. Menyelenggaran upaya peningkatan mutu sumber daya insani melaui 

pendidikan dan pelatihan secara professional yang sesuai ajaran islam 
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c. Melaksanalan da’wah islam, amar ma’ruf nahi munkar melalui 

pelayanan kesehatan, yang peduli pada kaum dhuafa. 

MOTO RS PKU Muhammadiyan Gamping Yogyakarta 

Untuk lebih mendratkan visi dan misis sehingga lebih mudah 

diimplementasikan makan di bentuk moto pelayanan sebagai berikut: 

“AMANAH”(Antusias, Mutu,Aman,Akurat,Handal)Melayani 

Setulus Hati 

Selain moto di atas Rumah sakit PKU Muhammadiyah Gamping 

Yogyakarta di kelola oleh manajemen entrepreneurial yang tertuju 

pada nilai-nilai yang bersumber dari Al’Quran sebagai share value 

yaitu: 

1) Amanah 

2) Sidiq 

3) Fathonah 

4) Tabligh  

5) Inovatif  

6) Silaturahim 

Reseponden dalam penelitian ini adalah para perawat di rumah 

sakit PKU Gamping, Subyek  responden/ subyek penelitian ini terdiri 

berdasarkan beberapa kriteria yaitu berdasarkan usia,lamanya bekerja. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagaiinstrument penelitiannya 

yang terdiri dari 31 item pertanyaan ,17 item pertanyaan tentang work 
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family conflict, 11 item pertanyaan tentang kepuasan karyawan dan 3 

item pertanyaan tentang Turnover intention .  

Tabel 4.1 Klasifikasi kuesioner 

 

No Kuesioner Jumlah Presentase (%) 

1 Kuesioner disebar 50 100 

2 Kuesioner Kembali 44 78 

3 Kuesioner tidak memenuhi 

kriteria/ tidak kembali 

9 22 

4 Kuesioner yang dapat di 

analisis 

44 78 

Sumber: lampiran 1 

Dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwa kuesioner yang disebar 

sebanyak 50 (100%)  kuesioner dan kuesioner yang kembali sebanyak 

44 (78%) kuesioner sedangkan kuesioner yang tidak valid atau tidak 

kembali sebanyak 6 (22%) kuesioner.  

Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai 

karakteristik responden berdasarkan beberapa kriterian yang di 

tentukan oleh peneliti  

a) Berdasarkan usia 

Deskripsi dari responden penelitian usia ini bertujuan untuk 

melihat sejauh mana penyebaran kelompok usia responden yang 

menjadi obyek penelitian ini yang paling banyak dijumpai 

Tabel 4.2 Deskripsi Usia perawat 

No Usia Jumlah Presentasi 

1 25 – 35 31 70.5 

2 > 35 13 29.5 

 Total 44 100 

Sumber : Lampiran 1 
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Dari penjelasan tabel di atas menunjukan bahwa usia perawat 

antara 25 – 35 tahun sebanyak 31 orang (70.5%), dan usia perawat 

yang lebih dari 35 tahun sebanyak 13 orang (13%) 

Tabel 4.3 Deskripsi Lama Kerja 

No Lama 

kerja 

Frekuensi 

(orang) 

Presentase 

(100) 

1 < 11 tahun 35  79.5 

2 11 – 19 3 6.8 

3 >19 6 13.6 

 Total  44 100 

Sumber : lampiran 1 

 Dalam penelitian menggunakan kriteria minimal sudah 

bekerja lebih dari 3 tahun , Dari tabel di atas menunjukan perawat 

dengan masa kerja lebih dari 3 tahun dan kurang dari 11 tahun ada 

sekitar  35 orang (79,5 %). Masa kerja 11-19 tahun ada sekitar 3 

orang (6,8%) dan masa kerja lebih dari 19 tahun ada 9 orang 

(13,6%). 

B. Uji kualitas Instrumen  

1. Hasil Uji Validitas  

a. Uji validitas digunakan untuk menunjukan sejauh mana suatu alat ukur 

tepat mengukur obyek yang diteliti. Valid atau tidaknya suatu 

instrument dapat diketahui dengan membandingkan indeks kolerasi 

product moment pearson  dengan level signifikan (5%). Bila signifikan 

hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%). Maka dinyatakan valid dan 

apa bila hasil kolerasi lebih dari 5 % maka dinyatakan tidak valid. 

Pengujian terhadap variabel work family conflict dan dapat diterima. 
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Tabel  4.4 

Hasil Validitas Variabel work family conflict 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

  

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa untuk ke 17 butir 

pertanyaan pada variabel Work family conflict dinyatakan valid, 

dengan nilai koefisien korelasi pearson positf dan signifikan yang 

kurang dari < 0.05,. Pada tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa seluruh 

instrument pertanyaan memiliki nilai yang valid  

  

Variabel Item 

pertanyaan 

Sig Keterangan 

Work 

family 

conflict   

X1-1 0.001 Valid  

X1-2 0.004 Valid 

X1-3 0.007 Valid 

X1-4 0.028 Valid 

X1-5 0.021 Valid 

X1-6 0.016 Valid 

X1-7 0.020 Valid 

X1-8 0.009 Valid 

X1-9 0.010 Valid 

X1-10 0.042 Valid 

X1-11 0.007 Valid 

X1-12 0.041 Valid 

X1-13 0.031 Valid 

X1-14 0.042 Valid 

X1-15 0.025 Valid 

X1-16 0.013 Valid 

X1-17 0.019 Valid 
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b. Pengujian terhadap variabel Kepuasan Karyawan  

Tabel 4.5 

Hasil uji validitas kepuasan karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa validitas untuk sebelas 

butir pertanyaan pada variabel kepuasan kerja dinyatakan valid, 

dengan nilai korelasi pearson positif dan signifikan  yang kurang dari < 

0.05. Pada tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa seluruh instrument 

pertanyaan memiliki nilai yang valid dan dapat diterima.  

c. Pengujian terhadap variabel Turnover intention  

Tabel 4.6 Hasil uji validitas variabel Turnover intention 

 

 

 

 

Sumber:  lampiran 1 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa validitas untuk tiga 

butir pertanyaan pada variabel Turnover intention  dinyatakan valid, 

Kepuasan kerja X2-  1 0.022 Valid  

 X2- 2 0.018 Valid  

X2- 3 0.028 Valid  

X2- 4 0.014 Valid  

X2- 5 0.000 Valid  

X2- 6 0.000 Valid  

X2- 7 0.002 Valid  

X2- 8 0.002 Valid  

X2- 9 0.031 Valid  

X2- 10 0.000 Valid  

X2- 11 0.020 Valid  

Turnover 

intention 

Y1-1 0.001 Valid 

 Y1-2 0.000 Valid 

Y1-3 0.008 Valid 
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dengan nilai korelasi pearson positif dan signifikan  yang kurang dari < 

0.05. Pada tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa seluruh instrument 

pertanyaan memiliki nilai yang valid dan dapat diterima. 

2. Uji Reliabilitas  

pengujian reliabilitas (kehandalan) adalah indeks yang menunjukan 

sejauh mana suatu alat pengukur dapat diandalkan atau menunjukan 

konsistensi dalam mengukur gejala yang sama. Pengujian reliabilitas 

dilakukan dengan analisis cronbach Alpha. Pengujian dikatankan handal 

dengan nilai koefisiennya lebih besar dari 0,6 atau 60%. Hasil uji 

reliabilitas dapat ditunjukan pada tabel 4.7 

 Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Jumlah 

variabel 

pertanyaan 

Cronbach 

alpha 

keterangan 

1 Work family 

conflict 

17 0.893 Reliable 

2 Kepuasan 

kerja 

11 0.885 Reliable 

3 Turnover 

intention 

3 0.700 Reliable 

Sumber: Lampiran 2 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa reliabilitas untuk semua 

variabel pada penelitian ini mempunyai nilai cronbach alpha lebih besar 

dari 0,6, sehingga ketiga instrument penelitian tersebut dinyatakan reliable. 
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3. Hasil Uji Asumsi klasik  

Uji asumsi klasik digunakan untuk asumsi-asumsi yang ada model 

regresi linier berganda. Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistic yang 

harus dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary 

least square (OLS). Demikian juga tidak semua uji asumsi klasik harus 

dilakukan pada analisis linier, misalnya uji multikolinieritas, dan uji 

autokorelasi tidak perlu di terapkn pada data cross sectional. Ada beberapa 

uji asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu: 

a. Hasil uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

regresi variabel independen dan variabel dependen keduanya 

mempunya distribusi normal atau tidak. Uji normalitas, pendeteksian 

normalitas residual dilakukan dengan normal probability plot . jika 

titik-titik terkumpul disekitar garis lurus, maka disimpulkan residual 

midel regresi berdistribusi normal. Hasil uji normalitas residual dengan 

normal probability plot , selanjutnya di perkuat dengan uji 

Kolmogorov smirnov.  
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Tabel 4.8Hasil Uji NormalitasOne- sample  

Kolmogorov- Smirnov Test 

 

  Unstandardized 

Residual 

N  44 

Normal Parameters 

ᵃᵇ 

Mean  

Std. Deviation 

0000000 

Most Extreme 

Differences 

1.86342026 

absolute .087 

 Positif 

Negatif 

.081 

-.087 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

 .574 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

 .897 

Sumber: lampiran 2 

Suatu kelompok data dikatakan normal jika nilai Unstabilirized 

residual berada pada signifikan >0.05. dalam penelitian ini hasil uji 

normalitas nilai Unstabilirized residual ini berada pada 0.897 yang 

artinya berdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Multikolinieritas  

Hasil uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Dalam melakukan uji multikolinieritas menggunakan VIF 

(variance Infloration Faktor). 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel  Collinearity Statistics Keterangan  

work 

family 

conflict 

Tolerance  VIF  

0.906 1.103 Non 

Multikolinierita 

Kepuasan 

kerja 

0.906 1.103 Non 

Multikolinierita 

Sumber: Lampiran 2 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukan nilai tolerance >0,1 dan 

VIF <10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam model diatas tidak 

terjadi multikolinieritas. 

C. Hasil Uji Heteroskedatisitas  

Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguju apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. 

Tabel 4.10Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig 

 B Std. Error Beta   

Constant) .718 1.562  .480 .648 

WFC .027 .019 .220 1.3388 .173 

Kepuasan -.015 .027 -.089 -.560 .578 

Sumber: lampiran 2 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas WFC, kepuasan karyawan dan work 

family conflict  tidak terjadi heteroskedastisitas. Dapat dilihat dari variabel 

WFC nilai signifikan berada pada 0,173. Kepuasan karyawan nilai signifikan 
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berada pada 0,578, artinya nilai signifikan >0,05 sehingga tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

1. Uji Hipotesis 

a. Hasil Pengujian Hipotesis 1 

Tabel 4.11Ringkasan hasil uji regtesi berganda 

 

              

   

Sumber : Lampiran 2 

Berdasarkan tabel 4.11 data diatas menunjukan bahwa Adjusted 

R square memiliki nilai sebesar 0.104 atau 8,3%. Sehingga WFC dapat 

menjelaskan variasi dari variabel Turnover intention 8,3%. 

Tabel 4.12Hasil uji parsial 1 

 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig 

 B Std. Error Beta   

(Constant) 2.878 1.680  1.713 .094 

WFC .076 .035 .323 2.210 .033 

Sumber : lampiran 2 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa variabel work 

family conflict di peroleh nilai signifikan pada 0,033 yang menunjukan 

bahwa variabel work family conflict berpengaruh terhadap Turnover 

intention. Sehingga hipotesis 1 diterima 

 

Model R R Square Adjuster R Square Std. Error of 

the Estimate 

1 .323 .104 .083 2.11128 
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2. Hasil Pengujian Hipotesis 2 

Tabel 4.13Ringkasan hasil uji regresi berganda 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .306
a
 .094 .072 6.52681 

Sumber: lampiran 2 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa Adjusted R square 

memiliki nilai sebesar 0.072 atau 7,2%. Sehingga work family conflict 

dapat menjelaskan variasi dari variabel kepuasan kerja sebesar 7,2%.  

Tabel 4.14 Hasil uji parsial 2 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficien ts 

T Sig 

 B Std. 

Error 

Beta   

(Constant) 47.623 5.194  9.169 .000 

WFC -.223 .107 -.306 -2.083 .043 

Sumber : Lampiran 2 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa variabel work family 

conflict di   peroleh nilai signifikan pada 0,043 yang menunjukan bahwa 

variabel work family conflict berpengaruh terhadap kepuasan  Sehingga 

hipotesis 2 ditolak. 

3. Hasil pengujian Hipotesis 3 

 

Tabel 4.15Ringkasan hasil   uji regresi berganda 

 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 .307
a
 .094 .073 2.12310 

Sumber: Lampiran 2 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa Adjusted R square 

memiliki nilai 0.073 atau 7,3%. Sehingga kepuasan karyawan  dapat 

menjelaskan variasi dan variabel Turnover intention sebesar 7,3%. 

Tabel 4.16Hasil Uji Parsial 3 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig 

 B Std. 

Error 

Beta   

(Constant) 2.830 1.797  1.575 .123 

Kepuasan -.100 .048 -.307 -2.088 .043 

Sumber: Lampiran 2 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa variabel kepuasan  di 

peroleh nilai signifikan pada 0,043 yang menunjukan bahwa variabel 

kepuasan berpengaruh terhadap Turnover intention. Sehingga hipotesis 3 

ditolak.    

Berdasarkan dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Work family conflict berpengaruh positif signifikan terhadap Turnover 

intention, maka H1 diterima 

b. Work family conflict berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan 

karyawan , maka H2 ditolak 

c. Kepuasan karyawan berpengaruh negatif  signifikan terhadap 

Turnover intention, maka H3 ditolak  
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4. Hasil Uji T  

Tabel 4.17 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig 

 B Std. Error Beta   

(Constant) .109 2.631  -1.541 .131 

WFC .109 .033 .460 3.314 .002 

Kepuasan -.146 -.045 .447 3.226 .002 

Sumber: Lampiran 3 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan kriteria: 

a. Bila nilai sig < 0,05 artinya signifikan  

b. Bila nilai sig > 0,05 artinya tidak signifikan 

Dari tabel di atas dilihat hasil uji T sebagai berikut: 

1) Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikan work family 

conflict sebesar 0,002. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel work 

family conflict memiliki pengaruh terhadap Turnover intention. 

2) Dari hasil pengujian hipotesi diperoleh nilai signifikan kepuasan kerja 

sebesar 0,002. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel kepuasan 

memiliki pengaruh terhadap Turnover  

5. Hasil uji koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 4.18Hasil uji koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .534
a
 .286 .251 1.90833 

Sumber: lampiran 2 
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Dari hasil perhitungan regresi linier berganda ditemukan hasil dari 

jumlah sampel 44 responden dengan nilai R square sebesar 0.286 atau 

28.6%. menunjukan bahwa  28.6% Turnover intention dapat dijelaskan 

oleh variabel work family conflict dan kepuasan. 

D. Pembahasan (interprestasi) 

Tekanan yang ditimbulkan dalam pekerjaan yang dibawa ke dalam 

kehidupan rumah tangga menjadi konflik bagi dirinya sedingga menjadi faktor 

yang membuat seseorang berfkir untuk melakukan Turnover Intention . Akan 

tetapi, dalam penelitian ini menemukan bahwa work family conflict 

berpengaruh terhadap Turnover intention. Hasil pengujian pengaruh work 

family conflict terhadap Turnover intention  (H1) menunjukan hasil yang 

positif dan dignifikan. Hasil tersebut mendukung penelitian dari Dewa Gede 

(2015), yang mengatakan bahwa work family conflict berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Turnover intention ,studi pada karyawan bank mandiri 

deran Denpasar. Pada penelitian ini wfc yang terjadi belum mampu membuat 

seorang perawat pergi untuk meninggalkan pekerjaanya karna di rasa konflik 

dalam keluarganya yang terjadi masih bisa di atasi dengan baik. Semua itu 

tergantung bagaimana kondisi konflik itu sendiri dan  seberpa parahnya 

konflik yang terjadi. 

Hasil pengujuan work family conflict terhadap kepuasan karyawan (H2) 

yang menunjukan pengaruh yang negatif signifikan mendukung penelitian dari 

2010Triana  N. E ( ) yang menyatakan adanya hubungan negatif antara work 

family conflict dan kepuasan. Sikap dan perasaan yang negatif terhadap 
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pekerjaan merupakaan akibat dari konflik pekerjaan- keluarga yang dialami. 

Dimana semakin besar konflik pekerjaan-keluarga yang dialami maka 

semakin rendah kepuasan kerja yang dirasakan karyawan. 

KonflikMenurut saya  dalam rumah tangga sangatlah wajar terjadi pada 

umumnya dapat diselesaikan dengan baik, namun jika konflik semakin tinggi 

dan membuat seseorang merasa frustasi dan stress akan rumah tangganya 

maka menimbulka rendahnya rasa puas dalam pekerjaanya memgakibatkan 

penurunan dalam bekerja dan banyak hal laiinya. 

Hasil pengujian pengaruh kepuasan terhadap Turnover intention dalam 

menyatakan Rita Andani penelitian ini  negatif, mendukung penelitian dari 

(2006) Analisis Pengaruh Kepuasan Gaji, Kepuasan Kerja,Komitmen 

Organisasional Terhadap Turnover Intention Inttention penelitian dilakukan di 

rumah sakit Roemani Muhammadiyah Semarang, menyatakan kepuasan 

berpengaruh negatif pada turnoven intention. 

Kepuasan kerja di hubungkan dengan keinginan seseorang unttuk keluar 

dari pekerjaanya di karenakan, Apabila berpengaruh negative maka semakin 

tinggi kepuasan yang di alami maka semakin rendah pula keinginan untuk 

berpindah kerja atau keluar dari tempatnya bekerja. Karna karyawan yang 

puas akan pekerjaanya tidak akan tertarik untuk mengundurkan diri. 

 


